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Abstrak-Media pembelajaran merupakan suatu media yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk menyampaikan pesan atau materi saat pembelajaran dimulai agar dapat berjalan dengan baik. Video pembelajaran adalah suatu media yang dirancang khusus untuk digunakan sebagai sumber belajar bagi siswa. Contohnya termasuk video yang menyajikan materi pelajaran dengan bantuan alat peraga audio visual untuk meningkatkan daya tarik, video simulasi penggunaan alat, video yang merekam peristiwa relevan dengan materi pelajaran, video lagu yang mengandung informasi pembelajaran, serta film yang menyajikan materi pelajaran. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan melakukan observasi, wawancara, penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 1 SD Bali Bilingual School. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa sangat senang saat belajar menggunakan media video dan juga peningkatan belajar siswa sebelum dan sesudah menonton video pembelajaran sangat meningkat. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran berbasis video di kelas 1 SD Bali Bilingual School secara signifikan meningkatkan motivasi belajar siswa. Siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap pembelajaran yang menggunakan video, anak-anak akan merasa lebih tertarik dan aktif berpartisipasi dalam kegiatan belajar.   

Kata Kunci: Media Pembelajaran; Video; Motivasi Belajar
Abstract-Learning media is a medium used in the learning process to convey messages or materials when learning begins so that it can run well. Learning videos are media specifically designed to be used as learning resources for students. Examples include videos that present learning materials with the help of audio-visual aids to increase appeal, simulation videos of tool use, videos that record events relevant to the learning material, video songs containing learning information, and films that present learning materials. This study used a qualitative descriptive research method by conducting observations, interviews, classroom action research aimed at increasing the learning motivation of grade 1 students of Bali Bilingual School Elementary School. The results of the study showed that students were very happy when learning using video media and also the increase in student learning before and after watching learning videos increased greatly. The results of this study indicate that the application of video-based learning media in grade 1 of Bali Bilingual School Elementary School significantly increases student learning motivation. Students show high enthusiasm for learning using videos, children will feel more interested and actively participate in learning activities.
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1. PENDAHULUAN

Di era modern ini, teknologi berkembang dengan sangat cepat seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan penggunaan teknologi. Teknologi mulai diterapkan dan digunakan dalam berbagai bidang, khususnya di bidang pendidikan. Seseorang yang terlibat dalam dunia pendidikan harus memiliki kemampuan untuk mengimbangi dan mengikuti perkembangan terbaru dalam teknologi ini. Bukan hanya guru/dosen yang memahami teknologi, tetapi siswa juga harus dapat beradaptasi dengan kemajuan teknologi. Dalam dunia pendidikan, penerapan teknologi memiliki peranan penting dalam mempengaruhi motivasi belajar siswa. Menurut Shihusa dan Keraro dalam penelitian (Harahap et al., 2021) menyatakan motivasi adalah faktor psikologis yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Motivasi muncul dari rangsangan situasi dan ingatan, yang dapat mempengaruhi siswa dengan cara tertentu. Hal ini membantu dalam mengarahkan, mengaktifkan, dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.  Menurut (Adan, 2023) motivasi adalah salah satu faktor kunci yang mempengaruhi kesuksesan siswa. Seseorang akan mencapai hasil yang diinginkan dalam belajar jika mereka memiliki dorongan untuk terus belajar dan berkembang. Menurut (Nurhidayati et al., 2023) motivasi belajar adalah kekuatan pendorong internal yang menggerakkan siswa untuk aktif dalam belajar, memastikan kelangsungan proses belajar siswa dan memberikan arahan sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Menurut Wasty dalam penelitian (Sunarti Rahman, 2021) ada beberapa peran motivasi dalam proses pembelajaran yaitu, motivasi berperan sebagai penggerak utama dalam kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini, motivasi juga berperan penting sebagai dorongan bagi siswa untuk belajar, baik dari faktor internal maupun dari faktor eksternal, untuk menjalani proses pembelajaran, selanjutnya motivasi berperan sangat penting dalam mencapai prestasi. Motivasi memegang peranan kunci dalam proses pembelajaran siswa untuk meraih hasil belajar yang baik. Motivasi memiliki peran yang penting dalam meraih prestasi dalam proses pembelajaran, motivasi menjadi faktor utama yang membantu siswa mencapai hasil belajar yang optimal. Adapun fungsi motivasi menurut (Cahyono et al., 2022) yaitu, motivasi berfungsi sebagai kekuatan utama yang mendorong setiap aktivitas yang akan dilakukan. Kemudian menentukan arah tindakan, yaitu menuju tujuan yang ingin dicapai. Fungsi motivasi terakhir ialah memilih tindakan yang tepat, yaitu menentukan tindakan mana yang harus dilakukan agar sesuai dengan tujuan, sambil mengabaikan tindakan-tindakan yang tidak mendukung pencapaian tujuan tersebut.  

Cara meningkatkan motivasi belajar siswa adalah dengan memilih metode pembelajaran yang sesuai dan mengikuti zaman. Hal ini bertujuan untuk menghilangkan rasa bosan siswa saat proses pembelajaran. Guru tidak lagi untuk menjadi pusat pembelajaran atau Teacher Centered Learning (TCL). Dengan menggunakan metode pembelajaran seperti metode ceramah, perlu disesuaikan dengan pendekatan yang relevan dengan perkembangan zaman. Oleh karena itu, proses pembelajaran lebih berpusat pada siswa atau dikenal dengan sebutan Student Centered Learning (SCL) (Effendi & Wahidy, 2019). Maka dari itu, permasalahan – permasalahan tersebut bisa diatasi dengan memanfaatkan media pembelajaran. Media pembelajaran diibaratkan sebagai alat dan bahan untuk membantu suatu proses pembelajaran. 

Media adalah sarana komunikasi yang dapat berupa visual atau audio-visual yang bisa digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi lainnya kepada seseorang. Media memiliki kemampuan untuk dengan mudah menyampaikan informasi kepada siswa dan sebaliknya. Oleh karena itu, media merupakan komponen penting yang dapat membantu keberhasilan pendidikan. Jika siswa menggunakan media secara kreatif, tujuan pembelajaran dan efisiensi dapat dicapai (Kaniawati et al., 2023).  Menurut (Agus Hariyanto & Faridi Faridi, 2024) menyatakan bahwa media adalah perangkat elektronik, atau alat mekanik yang digunakan untuk menyajikan, dan menjelaskan informasi dengan baik dalam bentuk lisan maupun visual. Dengan kata lain, media adalah sarana yang membantu dalam komunikasi dan penyampaian informasi melalui berbagai format.

Media pembelajaran merupakan suatu media yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk menyampaikan pesan atau materi saat pembelajaran dimulai agar dapat berjalan dengan baik. Pada saat menggunakan media pembelajaran, sumber yang diperlukan saat memulai pembelajaran yaitu computer, proyektor dan perangkat lunak (software). Jadi media yang digunakan saat pembelajaran tidak hanya menggunakan benda/barang mati tetapi juga benda hidup seperti manusia juga dapat menyampaikan pesan atau materi yang akan dipelajari (Indah & Safaruddin, 2022). Menurut (Fadilah et al., 2023) media pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk mendukung suatu proses belajar agar menjadi lebih efektif dan optimal. Saat ini, pembelajaran tidak hanya bergantung pada buku dan papan tulis yang ada di kelas. Sebagai gantinya, banyak media pembelajaran yang tersedia untuk digunakan oleh guru, seperti media visual, media audio, dan media audio-visual. Menurut (Wulandari et al., 2023) media pembelajaran merupakan hal yang penting dalam proses belajar. Pada kegiatan pembelajaran, guru sering memanfaatkan media sebagai sarana pembelajaran untuk menyampaikan materi agar lebih mudah dipahami oleh siswa saat belajar. Penggunaan media dalam pembelajaran dapat memperluas minat dan dorongan siswa saat belajar, meningkatkan motivasi siswa, serta memberikan dampak psikologis yang positif terhadap proses belajar.

Menurut (Juhaeni et al., 2020) Media pembelajaran merupakan media yang mencakup berbagai alat dan sumber yang dapat meningkatkan efektivitas proses belajar siswa, seperti media audio-visual seperti televisi, media cetak seperti koran, majalah, dan buku, serta media audio seperti radio, dan berbagai jenis media lainnya. Menurut (Zahranisa et al., 2023) media pembelajaran adalah alat atau sarana yang digunakan untuk mempermudah proses belajar mengajar, dengan tujuan meningkatkan komunikasi antara guru dan siswa. Media ini sangat membantu guru dalam menyampaikan materi dan memudahkan siswa dalam memahami pelajaran.  

Banyak terdapat media pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan pada saat proses pembelajaran. Siswa akan senang jika, menggunakan media pembelajaran yang mengikuti perkembangan zaman akan lebih menarik perhatian dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Salah satu media pembelajaran yang  sering digunakan untuk menarik perhatian siswa yaitu media pembelajaran berbasis video. Menurut (Asari et al., 2023) media pembelajaran berbasis video merupakan metode pembelajaran yang memanfaatkan bahan audiovisual untuk menyampaikan suatu materi pembelajaran tertentu. Seiring waktu, media ini akan semakin populer di kalangan pelajar dan pendidik karena dapat membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan memotivasi. Menurut Daryanto dalam penelitian (Hadi, 2017) menyatakan bahwa video adalah jenis media audio visual yang berarti dapat dilihat melalui indra penglihatan dan didengar melalui indra pendengaran. Sebagai alat pembelajaran, video sangat efektif untuk digunakan dalam proses belajar baik secara individu maupun kelompok.
(Novita Putri et al., 2023) menyatakan bahwa video sebagai alat pembelajaran, memiliki keunggulan dibandingkan media konvensional seperti buku dan alat peraga. Video dapat menjelaskan konsep-konsep abstrak dan memberikan pemahaman yang lebih jelas melalui tampilan visual yang didukung oleh penjelasan audio. Siswa akan mudah memahami dan akan lebih senang saat menggunakan media pembelajaran berbasis video saat proses pembelajaran. Menurut (Batubara, 2021) video pembelajaran adalah suatu media yang dirancang khusus untuk digunakan sebagai sumber belajar bagi siswa. Contohnya termasuk video yang menyajikan materi pelajaran dengan bantuan alat peraga audiovisual untuk meningkatkan daya tarik, video simulasi penggunaan alat, video yang merekam peristiwa relevan dengan materi pelajaran, video lagu yang mengandung informasi pembelajaran, serta film yang menyajikan materi pelajaran. Menurut Joenaidy dalam penelitian (Aliyyah et al., 2021) menyatakan bahwa media video pembelajaran merupakan kumpulan alat yang dapat menampilkan gambar dan suara secara bersamaan dalam satu waktu. Dengan menggunakan video, media ini memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif. Hal ini memungkinkan siswa untuk memahami materi dengan cara yang lebih efektif, karena mereka tidak hanya melihat informasi tetapi juga mendengarkannya. Penggunaan media video pembelajaran dapat memperkaya pengalaman belajar dan membuat proses pembelajaran lebih menarik serta interaktif bagi para siswa. 

Namun, meskipun penggunaan media video telah terbukti efektif dalam berbagai setting pendidikan, penerapannya dalam konteks pendidikan dasar, terutama di kelas 1 SD, masih terbatas. Sebagian besar penelitian yang ada lebih fokus pada penggunaan video di tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Siswa kelas 1 di SD Bali Bilingual School ada beberapa anak menunjukkan tingkat keterlibatan yang sangat tinggi, aktif menjawab pertanyaan, dan berdiskusi. Mereka sering kali menjadi pusat perhatian dan sangat bersemangat dalam belajar. Di sisi lain, ada juga siswa yang cenderung lebih pasif. Mereka mungkin tidak terlalu banyak berinteraksi selama pelajaran, jarang mengajukan pertanyaan, atau lebih memilih untuk hanya menyimak tanpa banyak terlibat secara aktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi gap tersebut dengan meneliti dampak penggunaan media video terhadap motivasi belajar siswa kelas 1 SD Bali Bilingual School.

2. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian yang dilakukan ialah untuk mengetahui bagaimana pengaruh media pembelajaran berbasis video di kelas 1 SD Bali Bilingual School. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, yang merupakan pendekatan yang sesuai untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai pengaruh media pembelajaran berbasis video dalam meningkatkan motivasi belajar siswa (Citriadin, 2020). Penelitian ini dilakukan dengan tahapan yang sistematis sebagai berikut: Pertama, tahap persiapan, penelitian dimulai dengan perencanaan yang mencakup penentuan objek penelitian, yaitu siswa kelas 1 SD Bali Bilingual School, serta media pembelajaran yang digunakan, yaitu video. Peneliti juga mempersiapkan instrumen penelitian berupa pre-test dan post-test untuk mengukur perubahan dalam motivasi dan pemahaman siswa. Kedua, observasi, Pada tahap awal, peneliti melakukan observasi untuk melihat bagaimana proses pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan untuk mengamati reaksi dan perilaku siswa selama pembelajaran dengan media video. Hal ini membantu peneliti memahami tingkat keterlibatan siswa dan seberapa efektif media video dalam menarik perhatian mereka. 

Ketiga, Wawancara, Wawancara terbuka digunakan untuk menggali lebih dalam tentang pengalaman dan pandangan siswa dan guru mengenai penggunaan media video dalam pembelajaran. Wawancara terbuka memberi kebebasan kepada responden untuk mengungkapkan pandangannya tanpa dibatasi oleh pilihan jawaban tertentu. Ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh informasi yang lebih kaya dan mendalam (Saihu & Marsiti, 2019). Ke empat, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, dengan setiap siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pada siklus pertama, media berbasis video diperkenalkan dan digunakan dalam proses pembelajaran. Evaluasi dilakukan untuk melihat apakah media ini dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Berdasarkan hasil evaluasi dari siklus pertama, peneliti melakukan perbaikan dan melanjutkan ke siklus kedua, dengan tujuan untuk meningkatkan efektivitas penggunaan media video dalam pembelajaran. Ke lima Pre-test dan Post-test, Sebelum dimulainya penggunaan media video, dengan melakukan pre-test untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang akan dipelajari. Setelah siklus kedua selesai, post-test dilakukan untuk menilai perubahan pemahaman siswa setelah penggunaan media video. Perbandingan antara hasil pre-test dan post-test memberikan gambaran mengenai perubahan yang terjadi dalam tingkat pemahaman siswa. 

Ke enam Analisis Data, Data yang diperoleh dari observasi, wawancara, serta hasil pre-test dan post-test dianalisis secara kualitatif. Peneliti membandingkan temuan yang diperoleh dengan literatur terkait untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam mengenai pengaruh media video terhadap motivasi belajar siswa. Analisis ini membantu peneliti dalam menarik kesimpulan mengenai efektivitas media video dalam meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa. Ke tujuh Melakukan Evaluasi dan Refleksi, Setelah menganalisis data, peneliti harus melakukan evaluasi terhadap seluruh proses penelitian, mulai dari tahap persiapan hingga refleksi pada siklus kedua. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui apakah tujuan penelitian telah tercapai, serta untuk merencanakan langkah-langkah perbaikan jika diperlukan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data hasil penelitian dikumpulkan melalui berbagai metode, termasuk lembar jawaban siswa, melakukan wawancara kepada wali kelas 1, serta melalui observasi. Selain itu, wawancara juga dilakukan untuk mendapatkan informasi tambahan yang relevan. Dalam penelitian ini, data diolah secara deskriptif, yaitu dengan menguraikan hasil penelitian berdasarkan pengamatan dan informasi yang diperoleh oleh peneliti. Metode ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas dan komprehensif tentang situasi yang diteliti, sehingga pembaca dapat memahami konteks dan temuan yang ada.

Berdasarkan hasil pengamatan di kelas 1 SD Bali Bilingual School, diketahui bahwa motivasi belajar siswa berada pada tingkat sedang. Terlihat beberapa siswa terus mengobrol saat pelajaran dimulai, sementara ada juga yang memperhatikan materi yang dijelaskan oleh guru dengan baik. Jadi, peneliti melakukan analisis terhadap siswa di kelas 1 dengan menggunakan media pembelajaran berbasis video, video yang ditayangkan adalah video yang terkait dengan materi pembelajaran dengan bantuan LCD/proyektor sebagai alat medianya. 

Pertama, peneliti mewawancarai guru di kelas 1, terdapat 2 guru di kelas satu, dimulai dengan mewawancarai wali kelas 1 mengatakan bahwa salah satu media pembelajaran yang sering digunakan adalah tayangan video. Penggunaan media pembelajaran berbasis video sangat efektif karena anak-anak di usia ini lebih tertarik dan lebih mudah memahami konsep yang bersifat konkret. Selain itu, melalui tayangan video, para siswa dapat belajar secara visual, audio, dan kinestetik. Jenis video yang dipilih adalah video animasi, yang menyajikan karakter lucu dan cerita yang mudah dipahami oleh anak-anak. Selain itu, video yang berisi lirik lagu dan gerakan tubuh juga sering digunakan. Guru memanfaatkan video dalam 2-3 kali pertemuan setiap minggu. Tujuan utamanya adalah untuk mempermudah penjelasan materi, membuat pembelajaran lebih menarik, dan mendorong peserta didik untuk memecahkan masalah melalui tayangan tersebut. Video membantu guru menjelaskan materi yang sulit diungkapkan hanya dengan kata-kata, karena dapat divisualisasikan secara nyata dan dapat dilihat serta didengar oleh siswa. Selain itu tantangannya saat menghadapi siswa yang tidak fokus, guru memberikan selingan berupa ice breaking ketika siswa mulai kehilangan fokus dapat menjaga perhatian mereka. Respon dari peserta didik sangat positif, mereka merasa lebih senang dan termotivasi untuk belajar dengan tayangan video, meskipun cara konvensional tetap digunakan. Namun, tantangan yang dihadapi adalah kebutuhan akan media yang memadai untuk menayangkan video, serta terkadang alat yang digunakan tidak berfungsi dengan baik.                                                       

Setelah mewawancarai wali kelas 1, peneliti mewawancarai guru kedua di kelas 1, terungkap bahwa selain buku, guru sering menggunakan berbagai media pembelajaran, termasuk rekaman audio dan video. Guru menjelaskan bahwa banyak keuntungan dari penggunaan media berbasis video, karena tidak hanya mempermudah penyampaian topik, tetapi juga mampu menarik perhatian anak-anak sehingga mereka tetap fokus. Jenis video yang digunakan sangat bervariasi sesuai dengan materi ajar, tetapi yang paling sering adalah film kartun anak-anak yang tetap memuat tema pendidikan. Hal ini dilakukan karena video tersebut efektif dalam menarik perhatian anak dan menciptakan suasana belajar yang kondusif. Namun, guru juga sangat hati-hati dalam memilih video, memastikan tidak ada unsur negatif seperti bullying atau kekerasan fisik, yang dapat memengaruhi dunia anak-anak kelas 1. Pemutaran video di ruang kelas juga sangat memungkinkan berkat adanya proyektor, yang membuat proses belajar menjadi lebih efisien. 

Tujuan utama penggunaan media video adalah untuk membantu anak-anak mengembangkan kemampuan menyimak yang baik. Video bersifat representatif dengan gambar-gambar yang ditayangkan, sehingga lebih mudah dipahami oleh siswa. Meski begitu, ada beberapa tantangan teknis yang dihadapi, seperti pemutaran video yang terhambat oleh pemadaman listrik, dan menjaga kondisi kelas yang kondusif menjadi lebih sulit karena sifat anak-anak yang cenderung hiperaktif. Hal ini membuat para guru harus ekstra tanggap dalam mengelola kelas. Anak-anak kelas 1 A cenderung mudah merasa bosan dalam proses pembelajaran, sehingga dibutuhkan strategi yang tepat untuk memancing rasa ingin tahu mereka. Salah satu cara yang efektif adalah melalui video, tetapi harus dipastikan bahwa muatan dalam video tidak mengandung unsur kekerasan fisik, perundungan, kata-kata kasar, atau sara, sehingga anak-anak tetap mendapatkan pendidikan karakter dan budi pekerti yang baik.

Setelah melakukan wawancara dengan siswa, terungkap bahwa mereka sangat menikmati menggunakan media video dalam proses belajar. Mereka merasa belajar dengan video itu asyik dan seru. Siswa juga sangat antusias saat menonton materi pembelajaran yang berfokus pada hewan, karena di dalam video tersebut terdapat berbagai hewan lucu yang membuat mereka tertawa. Namun, terkadang ada siswa yang merasa bingung dengan penjelasan dalam video. Saat mengalami kebingungan, mereka tidak ragu untuk bertanya kepada guru agar mendapatkan penjelasan lebih lanjut. Ini menunjukkan bahwa penggunaan video tidak hanya membuat belajar jadi menyenangkan, tetapi juga mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi dan mencari pemahaman yang lebih baik.  

Setelah itu, peneliti memberi pre-test dan post-test berupa soal pilihan ganda sebanyak 20 butir soal kepada 22 siswa. Hasil pre-test menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa sebelum penerapan media pembelajaran berbasis video adalah 85. Setelah penerapan video, nilai post-test meningkat menjadi 95, menunjukkan peningkatan signifikan sebesar 10 poin. 
Tabel 1. Hasil pre-test dan post-test
	No
	Nama
	Nilai

	
	
	Pre Test
	Post Test

	1 
	Siswa 1
	90
	100

	2 
	Siswa 2
	85
	95

	3 
	Siswa 3
	85
	95

	4 
	Siswa 4
	88
	98

	5 
	Siswa 5
	86
	96

	6 
	Siswa 6
	88
	98

	7 
	Siswa 7
	85
	95

	8 
	Siswa 8
	90
	100

	9 
	Siswa 9
	87
	97

	10 
	Siswa 10
	89
	99

	11 
	Siswa 11
	83
	93

	12 
	Siswa 12
	85
	95

	13 
	Siswa 13
	84
	94

	14 
	Siswa 14
	87
	97

	15 
	Siswa 15
	82
	92

	16 
	Siswa 16
	90
	100

	17 
	Siswa 17
	84
	94

	18 
	Siswa 18
	80
	90

	19 
	Siswa 19
	86
	96

	20 
	Siswa 20
	86
	96

	21 
	Siswa 21
	84
	94

	22 
	Siswa 22
	86
	96

	Total
	
	1890
	2110

	Rata-rata
	
	85
	95


Total nilai Pre Test adalah 1890 dan nilai Post Test adalah 2110. Jadi nilai rata-rata Pre Test  adalah 85 dan Post Test adalah 90

Penelitian ini menunjukkan bahwa bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis video di kelas 1 SD memiliki dampak positif dan sangat memotivasi siswa saat belajar. Menurut (Novitasari, 2023) dengan motivasi yang tinggi, peserta didik akan lebih bersemangat untuk mengeksplorasi pengetahuan baru, sementara tanggung jawab membantu mereka untuk tetap fokus dan konsisten dalam usaha belajar. Maka, pengembangan kedua aspek ini sangat penting untuk mencapai keberhasilan akademis. Hasil pre-test dan post-test memberikan gambaran jelas mengenai peningkatan pemahaman materi pembelajaran. Dengan rata-rata nilai yang meningkat dari 85 menjadi 95, dapat disimpulkan bahwa media video berhasil menyampaikan informasi dengan cara yang lebih menarik dan efektif bagi siswa kelas 1 SD yang masih dalam tahap awal belajar. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, bahwa guru wali kelas 1 di SD Bali Bilingual School sangat pintar untuk mengetahui bagaimana cara siswa agar termotivasi saat pembelajaran, salah satunya adalah penerapan media berbasis video saat proses pembelajaran. Di kelas 1 SD Bali Bilingual School, pemanfaatan media pembelajaran berbasis video telah menjadi salah satu metode yang efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan menayangkan video yang menarik, siswa dapat dengan mudah memahami konsep-konsep baru melalui visualisasi yang jelas. Video membantu menarik perhatian siswa, sehingga mereka lebih antusias dalam mengikuti pelajaran. Misalnya, saat belajar tentang lingkungan, video animasi dapat memperlihatkan berbagai ekosistem, membuat materi lebih hidup dan nyata.   

Berdasarkan temuan-temuan di atas, fenomena yang terjadi di kelas 1 SD Bali Bilingual School menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran berbasis video memiliki dampak positif yang cukup signifikan terhadap motivasi dan pemahaman siswa saat belajar.  Seperti Peningkatan Motivasi Siswa, Penggunaan media video terbukti meningkatkan motivasi belajar siswa, seperti yang ditunjukkan oleh hasil survei di mana 90% siswa merasa lebih tertarik dan senang belajar dengan video. Ini menunjukkan bahwa media video sangat efektif untuk menarik perhatian siswa, terutama anak-anak yang umumnya cenderung memiliki tingkat perhatian yang lebih rendah. Fenomena ini sesuai dengan harapan bahwa media video dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, khususnya bagi siswa kelas 1 yang masih dalam tahap perkembangan belajar yang sangat visual dan interaktif. 

Peningkatan Pemahaman Materi Pembelajaran, Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terlihat adanya peningkatan yang signifikan dalam pemahaman materi pembelajaran, dengan nilai rata-rata yang meningkat dari 85 menjadi 95. Hal ini menunjukkan bahwa video sangat efektif dalam membantu siswa memahami materi yang mungkin sulit dipahami hanya dengan penjelasan verbal. Fenomena ini juga sesuai dengan harapan, di mana penerapan media video dapat memperjelas materi dan membuatnya lebih mudah dipahami oleh siswa.

Respon Positif dari Siswa, Siswa sangat menikmati pembelajaran dengan media video, seperti yang terlihat dari antusiasme mereka saat menonton video pembelajaran tentang hewan yang menyajikan karakter lucu. Namun, beberapa siswa terkadang merasa bingung dengan penjelasan dalam video. Meskipun demikian, mereka aktif bertanya kepada guru untuk klarifikasi. Fenomena ini sesuai dengan harapan bahwa video tidak hanya menarik perhatian siswa, tetapi juga mendorong mereka untuk lebih aktif dalam memahami materi pembelajaran dengan bertanya kepada guru ketika mereka tidak mengerti.
4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, penerapan media pembelajaran berbasis video di kelas 1 SD Bali Bilingual School menunjukkan pengaruh yang positif terhadap motivasi belajar siswa. Dari analisis pre-test dan post-test, terlihat adanya peningkatan rata-rata nilai siswa dari 85 menjadi 95, yang menunjukkan peningkatan pemahaman materi setelah penggunaan video. Peningkatan ini menunjukkan bahwa media video dapat membantu siswa dalam memahami materi dengan cara yang lebih efektif.

Selain itu, siswa menunjukkan tingkat antusiasme yang lebih tinggi selama proses pembelajaran dengan menggunakan media video, yang tercermin dalam partisipasi aktif mereka dalam kegiatan kelas. Video tidak hanya menarik perhatian siswa, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif, yang memungkinkan mereka untuk lebih mudah mengingat dan mengaplikasikan konsep yang dipelajari.

Secara keseluruhan, penggunaan media pembelajaran berbasis video terbukti memberikan dampak positif terhadap motivasi dan pemahaman siswa, dan dapat menjadi alternatif yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Namun, untuk mencapai hasil yang optimal, penggunaan media video perlu dilengkapi dengan pengawasan yang lebih ketat, serta pengembangan metode yang dapat lebih merangsang interaksi dan diskusi di antara siswa.
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